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STUDI PERBANDINGAN KINERJA GEDUNG BERTINGKAT
BETON  BERTULANG  8 LANTAI DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN KHUSUS DAN SISTEM

GANDA DINDING STRUKTURAL KHUSUS

Nama Mahasiswa : Dhias Multi Atmana
NBI : 1431402651
Pembimbing : Ir. Bantot Sutriono, M.Sc.

ABSTRAK
Negara Indonesia terletak pada ring of fire sehingga wilayah di negara

Indonesia sering mengalami bencana alam seperti gempa bumi, gunung meletus
bahkan tsunami. Kota Surabaya merupakan daerah yang tidak luput dari bencana
alam dan masuk dalam kategori zona gempa tinggi (zona 3) yang berada pada KDS
D, E atau F, secara teknonik merupakan kawasan daerah dengan aktivitas kegempaan
yang tinggi di Indonesia.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja
antara metode Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) dan metode
Sistem Ganda Dinding Struktural Khusus. Didalam metode Sistem Ganda Struktural
Khusus dimana komponen struktur memenuhi 25% dari beban kombinasi gempa.

Perhitungan pembebanan pada studi perbandingan kinerja ini mengacu pada
SNI 03-1726-2012 mengenai perencanaan struktur tahan gempa dan SNI 03-2847-
2013 megenai struktur beton bertulang. Struktur yang direncanakan adalah bangunan
gedung apartemen lantai 8 yang terletak pada wilayah kategori desain gempa D dan
kelas situs tanah lunak, dimana ditinjau dengan menggunakan analisa dinamis yaitu
respon spektrum.

Berdasarkan hasil studi syarat kelayakan struktur atas gedung sudah
memenuhi persyaratan yang tercantum pada SNI 03-2847-2013 pasal 21.5 sampai
21.7 dan perfomance struktur dari analisa pushover berdasarkan titik kinerja yang
didapat menunjukkan target perpindahan, dimana Sistem Rangka Pemikul Momen
Khusus (SRPMK) arah X sebesar 0,256 m dan arah Y sebesar 3,41 x 10-6. Sedangkan
untuk metode Sistem Ganda Struktural Khusus arah X sebesar 0,117 m dan arah Y
sebesar 6,7 x 10-5 m. Nilai dari titik kinerja dari dua metode tersebut menunjukkan
bahwa bangunan yang didesain berada pada kondisi Immediate Occupancy (IO).
Kondisi dimana gedung pada saat menerima gempa rencana struktur tidak
mengalami kerusakan.
Kata kunci : SRPMK, Sistem Ganda Dinding Struktural Khusus, Analisis Statis
Non Linier Pushover
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COMPARATIVE STUDY PERFORMANCE OF
MULTILEVEL REINFORCED CONCRETE BUILDING 8 FLOOR
USING  SPECIAL MOMENT FRAME SYSTEM BEARERS AND

DUAL SYSTEM OF SPECIAL STRUCTURAL WALLS

Name of Student : Dhias Multi Atmana
NBI : 1431402651
Mentor : Ir. Bantot Sutriono, M.Sc.

ABSTRACT

Country Indonesia is located on the ring of fire area in the country so that
Indonesia suffers natural disasters such as earthquakes, tsunami even
volcanoes.Surabaya is the area that did not escape from natural disasters and fall into
the category of high earthquake zone (zone 3) located on the KDS D, E or F, in
tectonic is an area with high seismicity activity in Indonesia.

This research aims to know the performance comparison between the method
of System Order Bearers special moments (SRPMK) and the method of dual system
of structural Walls.In the dual system of special Structural methods where the
components of the structure meets 25% of earthquake load combination.

This calculation of loading refers to SNI 03-1726-2012 regarding the planning
of earthquake resistant structures and SNI 03-2847-2013 choices about the structure
of reinforced concrete.The planned structure of the building is the apartment building
8th floor which is located on the region's earthquake design category D and soft soil
site class, which is reviewed by using dynamic analysis, namely the response
spectrum.

Based on the results of a study of the feasibility of the structure of the building
terms already meets the requirements listed on the SNI 03-2847-2013 article 21.5 to
21.7 and pushover analysis of structures of the perfomance based on points earned
shows the performance target displacement, where the system of Order Bearers
special moments (SRPMK) direction of 0,256 m X and Y direction of 3,41 x 10-6.As
for the method of Structural system of Double Special direction of 0,117 m X and Y
direction of 6,7 x 10-5 m.The value of the performance of the two methods shows
that buildings designed are on condition of Immediate Occupancy (IO). A condition
where the building at the time of receiving the quake undamaged structure plan.

Keywords : SRPMK, Dual System Of Spesial Structural Walls, Pushover Analysis.
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